



A. Latar Belakang 
Pengertian secara umum, bahasa merupakan suatu bentuk alat 
komunikasi manusia yang berupa lambang bunyi melalui alat ucap yang 
dikeluarkannya akan memunculkan sebuah makna atau arti. Bahasa berfungsi 
sebagai alat komunikasi, sarana penyampaian informasi, perasaan maupun 
suatu gagasan. Bahasa digunakan oleh semua masyarakat yang berbahasa, 
tetapi cara penggunaannya juga berbeda. 
Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi dan interaksi 
antara manusia dan lingkungannya. Bahasa selain sebagai alat komunikasi, 
juga berfungsi sebagai sistem lambang bunyi bahasa yang dipakai orang untuk 
melahirkan pikiran dan perasaan (Poerwadarminta, W.J.S. 2006:80). 
Bahasa juga memiliki fungsi mengekspresikan perasaan dan pikiran. 
Peranan bahasa sangat berperan sebagai pengungkapan estetika, perasaan dan 
interaksi sosial. Karena itulah bahasa sangat berperan penting untuk 
mengemukakan ide, peranan sosial, maupun emosional. 
Kajian makna dalam bahasa tercakup dalam salah satu bidang 
linguistik, yakni semantik. Verhaar (dalam Mansoer Pateda, 2001:7) 




dalam linguistik disorot melalui pendekatan semantik karena pembicaraan 
mengenai metafora sebagai salah satu gaya bahasa yang diakibatkan oleh 
perubahan makna mau tidak mau selalu berkaitan dengan makna dan seluk 
beluknya, dan kesemuanya itu berada di bawah payung salah satu bidang 
linguistik yaitu semantik.  
Semantik adalah salah satu bidang kajian atau cabang linguistik yang 
mengkaji arti bahasa atau arti lingiuistik secara ilmiah. Arti bahasa pada 
dasarnya adalah bentuk pengetahuan yang tersimpan di dalam dan terstruktur 
di dalam bahasa, dikuasai secara lebih kurang sama oleh para pengguna bahasa 
bahasa, serta digunakan dalam komunikasi secara umum dan wajar (Edi 
Subroto, 2011:1) 
Studi semantik membahas tentang arti bahasa atau makna bahasa. Jadi 
semantik mempunyai bentuk-bentuk gaya bahasa yang sangat banyak seperti 
idiom, kiasan ketaksaan, eufemisme, dan metafora.  
Salah satu bentuk gaya bahasa yang banyak dikenal adalah metafora. 
Metafora banyak digunakan dalam karya sastra baik itu dalam jenis puisi 
maupun novel. Metafora merupakan pemakaian kata-kata yang bukan dalam 
arti yang sebenarnya.  
Menururt Edi Subroto metafora adalah salah satu wujud daya kreatif 
bahasa di dalam penerapan makna. Artinya berdasarkan kata-kata tertentu yang 
telah dikenalnya dan berdasarkan keserupaan atau kemiripan referen, 
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pemakaian bahasa dapat memberi lambang baru pada referen tertentu. Baik 
referen baru itu telah memiliki lambang (sebutan ataupun kata) maupun belum. 
Pada dasarnya penciptaan metafora tidak ada habis-habisnya, dengan kata lain 
metafora memberi kesegaran dalam berbahasa, menjauhkan kebosanan karena 
ketunggal nadanaan (monofoon), mengaktualkan sesuatu yang sebenarnya 
lumpuh, menghidupkan sesuatu yang sebenarnya tidak bernyawa (Edi Subroto, 
1996: 37). 
Metafora pada dasarnya termasuk gaya bahasa yang banyak digunakan 
dalam komunikasi dengan sarana bahasa. Metafora dapat dipandang sebagai 
bentuk kreatif penggunaan bahasa, jadi yang kreatif adalah penggunananya 
(Edi Subroto, 2011:115). Para pengguna bahasa yang tergolong kreatif dan 
banyak menggunakan tuturan metaforis adalah sastrawan, wartawan, pencipta 
lawak, pelawak, pencipta lagu, kartunis, dan ilmuwan. Dengan landasan itu 
banyak diyakini bahwa metafora banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari secara luas dalam susastra, dalam lagu, dalam lawak, atau humor, dalam 
ragam berita, dunia ilmu, dan sebagainya.  
Dewasa ini lirik lagu populer lebih banyak banyak bertemakan 
percintaan, dibandingkan dengan tema yang lain seperti kepahlawanan, 
sindiran, ketuhanan, dan pemandangan. Lagu-lagu yang bertemakan percintaan 
sangat banyak diminati oleh pemuda saat ini.  
Salah satu pencipta lagu yang paling populer pada tahun 1970-an yaitu 
Ebiet G. Ade. Balada Indonesia ini mampu mendongkrak kepopulerannya 
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dengan karya-karyanya yang sangat indah di dalam penggunaan bahasanya. 
Banyak sekali lagu yang diciptakannya, mulai dari percintaan, ketuhanan, 
pemandangan, bencana alam seperti salah satu judul lagu Camelia yang 
bertemakan tentang cinta, tetes-tetes doa kami yang bertemakan tentang 
ketuhanan, nyanyian ombak yang bertemakan tentang pemandangan, berita 
kepada kawan yang bertemakan tentang bencana alam. Ebiet G. Ade mampu 
menciptakan lagu dari sekian banyak tema serta ia mampu menggunakan 
tuturan metaforis, sehingga lirik-lirik yang diciptakannya membentuk kalimat 
metafora.   
 Ebiet G. Ade pencipta lagu ini sangat piawai dalam menulis atau 
menciptakan lagu. Lagu-lagu yang diciptakannya sangat indah dalam bentuk 
katanya. Beliau sangat pandai dalam merangkai kata-kata dari pengalaman 
pribadi, dari pemandangan alam, maupun dari segi religi. Misal kutipan dari 
lirik lagu berikut ini;  
“Anak manis tengok jantungku 
Yang menyimpan rindu 
Anak manis sambut tanganku 
Usirlah mimpiku 
Sanggupkah kutunggu kerling mata bermakna 
Dengar denting harpa menikam pagi buta 




Nyanyian Pendek Buat Anak Manis Berambut Panjang 
 
Dari kutipan lirik diatas yang berjudul Nyanyian Pendek Buat Anak 
Manis Berambut Panjang, merupakan lirik yang terkandung metafora. Jenis 
metafora dari lirik tersebut tergolong dalam metafora sinestetik. Metafora 
sinestetik adalah suatu pemindahan atau pengalihan dari pengalaman ke satu ke 
pengalaman yang lain, atau dengan tanggapan yang satu ke tangapan yang lain. 
Dari lirik diatas terbukti dengan kalimat Anak Manis Tengok Jantungku, Anak 
Manis Sambut Tanganku, Usirlah Mimpiku. Dari kalimat tersebut dapat di 
jelaskan bahwa Tengok Jantungku merupakan pemindahan hal ke bentuk yang 
lain. Tengok merupakan kegiatan manusia yang berarti melihat, atau menatap 
benda-benda yang nyata. Tetapi dari penggalan lirik diatas tengok atau melihat 
jantung. Pencipta lagu mungkin menjelaskan bahwa ia sedang merasakan jatuh 
cinta kepada sesorang wanita dan ia ingin menunjukkan bahwa ia benar-benar 
mencintai wanita itu, dengan cara tengok jantungku. 
Sedangkan dari jarak antara wahana dan tenor tengok jantungku, kedua 
objek tersebut jauh. Karena tengok atau melihat diartikan untuk melihat 
sesuatu yang benar-benar dapat dilihat, tetapi dari lirik tersebut tengok atau 
melihat sesuatu yang mustahil dapat dilihat yaitu jantung. Jantung merupakan 
organ bagian tubuh yang ada di di dalam. Jadi jika hanya sekilah tengok, 
menengok jantung tidak bisa dilakukan oleh manusia. Oleh karena itu tingkat 
keekspresifan dari kedua objek cukup jauh, dan metafora ini cukup afektif.   
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Perlu diketahui untuk menjelaskan makna dari metafora perlu diketahui 
terlebih dahulu konteks yang membangun lagu tersebut. Lagu yang diciptakan 
Ebiet G. Ade ini merupakan lagu yang bertemakan percintaan, cinta yang 
dirasa oleh pencipta lagu dengan seorang gadis. Terdapat tiga metafora yang 
ada pada lagu ini, yaitu Tengok Jantungku, Sambut Tanganku, Usirlah 
Mimpiku. Dari ketiga contoh kutipan lirik diatas tergolong pada metafora 
sinaestetik, sedangkan jarak antara wahana dan tenor adalah cukup jauh.  
Dari latar belakang kebesaran Ebiet G. Ade sebagai penyanyi balada 
Indonesia, serta keunikan dari studi tentang metafora itu sendiri maka penulis 
tertarik untuk meneliti masalah tersebut. Hal tersebut dengan pertimbangan 
bahwa gaya bahasa metafora tidak hanya terdapat dalam karya sastra saja tetapi 
juga terdapat dalam nyanyian (lirik lagu) dan sekaligus sebagai salah satu 
usaha dalam mengkaji penggunaan Bahasa Indonesia. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan terhadap masalah yang dikaji sangat penting dilakukan 
dalam sebuah penelitian. Pembatasan masalah ini dimaksudkan agar penelitian 
lebih terfokus. Selain itu, hal ini juga akan memudahkan penulis untuk 
menentukan dan mengklasifikasikan data sesuai dengan yang diperlukan 
sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang maksimal. Maka dari itu, ruang 
lingkup penelitian ini hanya terbatas pada kemetaforaan pada lirik lagu ciptaan 
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Ebiet G. Ade yang bertemakan percintaan. Karena dari kesekian banyak  album 
dan lagu-lagu ciptaan Ebiet G. Ade ini, yang sangat dominan adalah lagu 
dengan tema percintaan. Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 
difokuskan pada jenis metafora dan tingkat ekspresivitas metafora yang 
terdapat dalam lirik lagu ciptaan Ebiet G. Ade dengan menggunakan teori 
Stephen Ullman dan Edi Subroto. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana jenis dan makna metafora tema percintaan yang terkandung 
dalam lirik-lirik lagu ciptaan Ebiet G. Ade? 
2. Bagaimana jarak antara tenor dan wahana metafora tema percintaan yang 
terkandung dalam lirik-lirik lagu ciptaan Ebiet G. Ade? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai dan tujuan 
tersebut bersifat keilmuan. Tujuan penelitian yang bersifat keilmuan ini tentu 
berkaitan dengan perumusan masalah yang berupa pertanyaan-pertanyaan 
penelitian. Tujuan harus memuat secara eksplisit tentang hal-hal yang akan 
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dicapai sebagaimana dirumuskan dalam perumusan masalah (Edi Subroto, 
2010:98). Untuk itu, tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan jenis dan makna metafora tema percintaan yang 
terkandung dalam lirik lagu ciptaan Ebiet G. Ade. 
2. Mendeskripsikan jarak antara wahana dan tenor pada metafora tema 
percintaan yang terkandung pada lirik lagu ciptaan Ebiet G. Ade. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat 
bagi pembaca, baik secara teoretis maupun secara praktis. 
1 Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya deskripsi 
tentang kajian semantik  khususnya metafora. 
2 Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 
membentuk kepribadian yang baik masing-masing anggota masyarakat 
melalui makna atau pesan yang terkandung dalam metafora-metafora yang 
terdapat pada lirik-lirik lagu cipataan Ebiet G. Ade. Selain itu, penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau referensi untuk 





F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam suatu penelitian sangat diperlukan untuk memberi 
gambaran mengenai langkah-langkah suatu penelitian, sekaligus permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian. Sistematika penulisan dalam skripsi ini sebagai 
berikut:  
Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penyajian. 
Bab kedua berisi kajian pustaka. Bab ini terdiri atas tinjauan studi terdahulu, 
landasan teori dan kerangka pikir yang secara langsung berhubungan dengan 
masalah yang hendak diteliti dan dikaji sebagai acuan dalam sebuah penelitian. 
Bab ketiga berupa metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, klasifikasi data, teknik analisis data, dan 







Bab keempat merupakan tahap inti dalam penelitian, yaitu tahap analisis data 
yang dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya. 
Bab kelima merupakan penutup yang berisi simpulan hasil penelitian dan saran-
saran yang relevan dalam penelitian. 
 
 
 
